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ABSTRAK

Rani Atmarita, 2011:Hubungan Antara Perhatian Orang Tua dan Tingkat
Pendapatan Orang Tua Dengan Hasil Belajar Siswa
Dalam Mata Pelajaran Geografi Di SMA Negeri 12
Sijunjung

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, mengolah, menganalisis, dan
membahas data tentang hubungan perhatian orang tua dan tingkat pendapatan orang
tua dengan hasil belajar mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 12 Sijunjung tahun
ajaran 2010/2011.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasional. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X, XI dan XII di SMA Negeri 12 Sijunjung
sebanyak 185 orang siswa dan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 orang.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket. Analisis data
digunakan dengan dua cara yaitu: (1) analisis deskriptif, dan (2) analisis inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa;1) hubungan antara perhatiaan orang tua
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 12
Sijunjung adalah sangat signifikan dengan kontribusi sebesar 23,90%;2) hubungan
antara tingkat pendapatan orang tua dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Geografi di SMA Negeri 12 Sijunjung adalah sangat signifikan dengan kontribusi
sebesar 19,50%; 3) hubungan antara perhatian orang tua dan tingkat pendapatan
orang tua secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Geografi di SMA Negeri 12 Sijunjung adalah sangat signifikan dengan kontribusi
sebesar 28,10%. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa perhatian orang
tua dan tingkat pendapatan orang tua adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Geografi.

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan kepada orang tua siswa
untuk lebih memperhatikan masalah kependidikan anaknya dan memenuhi kebutuhan
siswa dalam belajar sehingga akan meningkatkan hasil belajarnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan kelurga adalah sebagai pendidikan dari awal,dimana
awalnya perkembangan kepribadian anak. Orang tua merupakan motivasi
anak untuk meningkatkan hasil belajarnya. Melalui bimbingan dan
pengarahan yang diberikan oleh kedua orang tua juga kelurga ikut
mempengaruhi semangat anak untuk belajar,agar dapat hasil yang
memuaskan. Adanya komunikasi antar pribadi yang baik antara anak dengan
anggota kelurga dapat meningkatkan minat dan motivasi anak dalam belajar.

Memasuki era global, terjadi perubahan yang serba cepat dan komplek
dalam segala aspek kehidupan yang meliputi ideologi, politik, sosial,
ekonomi, pendidikan dan kebudayaan, tekhnologi, komunikasi dan informasi,
pertahanan dan keamanan. Dunia semakin tanpa jarak, arus informasi
semakin cepat, sehingga hampir tidak ada lagi sekat pemisah antara satu
Negara dengan Negara lain. Setiap bangsa ditantang untuk dapat
mengantisipasi dan mengatasi masalah yang ditimbulkan serta perubahan
yang terjadi.

Melalui pendidikan yang bermutu bangsa Indonesia akan dapat berdiri
sama tinggi dengan bangsa lain yang sudah lebih dulu menikmati
kemajuannya. Oleh karena itu perbaikan mutu dan pemerataan pendidikan

adalah suatu keharusan untuk dilakukan secara berkesinambungan. Tanpa



usaha yang demikian maka peningkatan sumber daya manusia Indonesia akan
tetap sebatas selogan saja.

Permasalahan pendidikan yang terjadi di Indonesia pada saat ini
adalah masalah rendahnya hasil belajar anak.Permasalahan rendahnya hasil
belajar anak perlu mendapat perhatian yang lebih serius.Artinya diperlukan
usaha-usaha yang dapat meningkatkan prestasi belajar anak atau hasil belajar
anak, sehingga setelah menamatkan studinya nanti mereka menjadi tenaga
yang terpakai di masyarakat.Para lulusan diharapkan tidak hanya mampu
berprestasi secara keilmuan saja, tetapi juga memiliki kemampuan personal
(berkepribadian, memliki jiwa kepemimpinan dan bertanggung jawab,
memahami kondisi lingkungan, memiliki motivasi tinggi) dan professional
(terampil dalam mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya).

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
anak.Namun apabila dilihat dalam bentuk yang lebih sederhana, terdapat dua
faktor utama yaitu, faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal berasal
dari siswa itu sendiri, dan faktor eksternal diluar diri siswa seperti lingkungan
sekolah, orang tua, guru, masyarakat, teman sebaya sarana dan prasarana
pendidikan, kurikulum dan sistem pendidikan yang diterapkan pemerintah,
sistem manajemen sekolah.Contoh dari faktor internal adalah motivasi
berprestasi, sikap terhadap mata pelajaran, 1Q, daya juang, kemampuan
interpersonal, pengetahuan, rasa percaya diri. Hal ini juga dapat dirasakan
pada SMA Negeri 12 sijunjung, masih banyak diantara mereka memperoleh

hasil belajar yang kurang memuaskan atau dibawah standar ketuntasan.



Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab utama atas
perawatan dan perlindungan anak, seperti pengenalan anak pada pendidikan,
nilai dan norma-norma kehidupan masyarakat.Semuanya itu harus menjadi
perhatian orang tuadalam menumbuh kembangkan potensi anak.Perhatian
merupakan kegiatan atau keadaan mengambil bagian dalam suatu aktifitas
untuk mencapai suatu objek pelajaran.

Perhatian juga dapat dikatakan sebagai pemusatan kegiatan yang
ditujukan pada suatu objek.Perhatian orang tua adalah pemusatan energi yang
disengaja, dan terkonsentrasi dari orang tua yang dilandasi dari rasa penuh
kesadaran, tanggung jawab, dan kasih sayang demi tercapainya hasil belajar
yang memuaskan. Dalam hal ini perhatian orang tua ditujukan pada kegiatan
hasil belajar siswa.Pengawasan dan arahan dari orang tua akan berpengaruh
terhadap siswa dalam mengikuti kegiatan belajar disekolah.

Orang tua harus bersedia meluangkan waktunya untuk selalu
mendampingi anak-anaknya, hal ini bertujuan supaya mereka meningkatkan
cara belajarnya disekolah. Perhatian orang tua sangat diperlukan sebagai
penguatan dalam proses pembelajaran. Kelurga merupakan tempat awal
proses sosialisasi bagi anak-anaknya, tempat memperoleh pemenuhan
kebutuhan sarana dan prasarana dan kasih sayang dalam bentuk perhatian

orang tua.

Dilihat dari segi pendapatan orang tua siswa, ada pendapatan orang
tua siswa yang tinggi sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar dan

kebutuhan sekolah anaknya dan sebaliknya ada pendapatan orang tua siswa



yang rendah sehingga tidak bisa atau kurang dapat memenuhi kebutuhan
belajar dan kebutuhan sekolah anaknya sehingga dapat mempengaruhi hasil
belajar anaknya. Dilihat secara garis besarnya pendapatan orang tua siswa
yang ada di sijunjung, pada umumnya menengah kebawah,dengan mata
pencarian bertani,berladang. Faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil
belajar anak akan dapat diketahui melalui serangkaian kegiatan penelitian,
yaitu melakukan studi tentang hasil belajar anak beserta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Khususnya di SMA Kecamatan Sijunjung maka faktor yang diduga
memiliki pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar pada umumnya adalah
perhatian orang tua dan tingkat pendapatan orang tua.Pendidikan merupakan
proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia, karena itu
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antar kelurga ,masyarakat
,pemerintah. Pendidikan perlu disesuaikan dengan perkembangan tuntutan
pembangunan yang memerlukan berbagai jenis keterampilan dan keahlian di
segala bidang serta ditingkatkan mutunya sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Sehubungan dengan masalah diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai motivasi dengan tingkat pendapatan orang
tua untuk mengetahui hasil belajar siswa di SMA kecamatan
sijunjung.Penelitian ini berjudul ;Hubungan AntaraPerhatian Dan Tingkat
Pendapatan Orang Tua Dengan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata

Pelajaran Geografi Di SMA Negeril2 Sijunjung.



B. Identifikasi Masalah

1.

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografi di SMA
Negeril2Sijunjung?

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografi di SMA
Negeril 2Sijunjung?

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan
orang tua dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografi di
SMA Negeril2 Sijunjung?

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara jam kerja orang tua
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografi di SMA Negeri
12 Sijunjung?

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan keluarga
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografi di SMA Negeri

12 Sijunjung?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini banyak

factor yang mempengaruhi hasil belajar anak. Penelitian ini difokuskan

kepada perhatian orang tua, dan tingkat pendapatan orang tua,dengan hasil

belajar siswa dalam mata pelajaran geografi.



. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran geografi di SMA Negeri
12Sijunjung?

2. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pendapatan orang tua dengan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografi di SMA Negeril2
Sijunjung?

3. Apakah terdapat hubungan antara perhatian dan tingkat pendapatan orang
tua secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
geografi di SMA Negeril 2Sijunjung?

. Tujuan Penelitian

Mengungkapkan data, menganalisa dan menelaah sebeberapa besar :

e Hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran geografi di SMA Negeril 2Sijunjung.

e Hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan hasil belajar siswa dalam

mata pelajaran geografi di SMA Negeril2Sijunjung.

. Kegunaan Penelitian
Setelah di adakan penelitian ini dan berhasil disusun dalam bentuk
laporan, maka penelitian ini diharapkan berguna untuk:
1. Sebagai sumber bacaan dan menambah ilmu pengetahuan mengenai hasil

belajar.



2. Sebagai dasar bagi orang tua agar meningkatkan perhatian atau memberi
semangat kepada siswa agar hasil belajar siswa menjadi lebih
baik,khususnya SMA yang ada dikecamatan sijunjung.

3. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi strata

satu pada jurusan geografi.



BAB II
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
Kajian teori yang dimaksud adalah kerangka teoritis untuk dapat
menerangkan dan menunjukkan masalah penelitian yang telah dirumuskan
yaitu:hubungan antara motivasi dan tingkat pendapatan orang tuadengan
hasil belajar anak SMA dikecamatan sijunjung.
1. Pengertian Hasil Belajar

Proses belajar yang dilakukan oleh individu dalam hidupnya akan
menyebabkan terjadinya perubahan pada tingkah laku individu tersebut.
Perubahan yang ditimbulkan aktivitas belajar ini disebut dengan hasil
belajar.Skill mengarah kepada keahlian subjek didik untuk menggunakan
cara-cara dan alat-alat yang menyertainya dengan tepat, lancar dan efisien
dari subjek didik dalam membedakan respon skill dapat meningkatkan ke
suatu level yang menyerupai instink yang sifatnya alamiah.

Jadi skill ini secara relatif bersifat akurat dan otomatis.Sedangkan
sikap dan kemampuan seseorang (subjek didik) untuk beradaptasi dalam
masyarakat, kemampuan dalam bersikap dan bertindak menurut nilai-nilai
dan norma-norma tertentu dalam suatu kelompok masyarakat, sedangkan
berfikir kreatif adalah kemampuan untuk berfikir secara konstruktif
dengan mengabstraksikan, merupakan dan menghasilkan ide-ide serta

konsep baru.



Penilaian terhadap tugas dan persepsi terhadap kemampuan diri
mempunyai kaitan yang erat dengan hasil belajar seseorang.Hasil belajar
berasal dari dua kata dasar yaitu hasil dan belajar,istilah hasil dapat
diartikan  sebagai  sebuah  prestasi dari apa yang telah
dilakukan.Tercapainya tujuan yang telah ditetapkan merupakan tujuan
utama dari kegiatan belajar mengajar.Karena keberhasilan dalam
mengerjakan tugas adalah salah satu indikator untuk menentukan
keberhasilan seseorang dalam belajar,manusia belajar karena adanya
keingintahuan terhadap hal-hal yang belum diketahui yang diakibatkan
oleh berbagai perkembangan yang dihadapinya.Rasa ingin tahu seperti ini
dapat dipenuhi melalui belajar,dan apa yang diperolehnya adalah hasil
belajar yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku si pelajar.

Belajar adalah usaha menggunakan setiap sarana atau sumber baik
di dalam maupun di luar pranata pendidikan untuk perkembangan dan
pertumbuhan pribadi seseorang.Belajar merupakan proses perubahan
tingkah laku seseorang setelah ~memperoleh informasi yang
disengaja.Suatu kegiatan belajar ialah upaya mencapai perubahan tingkah
laku,baik yang menyangkut aspek penggetahuan,keterampilan,maupun
sikap.Sedangkan belajar dalam arti luas ialah proses perubahan tingkah
laku yang dapat dinyatakan dalam bentuk penguasaan,penggunaan,dan
penilaian atau mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahuan serta kecakapan

dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan.



Belajar merupakan suatu penekanan yang diperoleh berkat adanya
interaksi antara individu dengan lingkungannya.Belajar menunjukkan
suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang,berddasarkan
praktik dan pengalaman tertentu.Dalam hal ini,belajar perlu dibedakan
dengan konsep yang berhubungan dengan berpikir, berperilaku,
perkembangan, dan perubahan. Hal di atas sesuai dengan pernyataan
Winkel dalam Uno (2003) bahwa belajar pada manusia bisa dirumuskan
sebagai suatu aktivitas mental-psikis yang berinteraksi aktif dengan
lingkungannya,dan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, dan sikap.

Banyak pendapat para ahli mengartikan pengertian dari
belajar.Pengertian belajar menurut Gredler (2009) adalah proses
memperoleh berbagai kecakapan,keterampilan dan sikap yang pada
akhirnya akan merubah tingkah laku seseorang.Selanjutnya menurut
Burton dalam Yelmaini (2004) belajar adalah perubahan tingkah laku pada
diri individu dan individu dengan lingkungannya.

Dapat disimpulkan bahwa menurut pendapat diatas belajar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi dalam diri
individu.Perubahan itu berasal dengan terjadinya interaksi dengan
lingkungan, yang akan menyebabakan munculnya proses penghayatan
dalam diri individu tersebut.Perubahan itu juga terjadi sebagai akibat
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam membentuk nilai

serta perubahan sikap yang terjadi disebabkan oleh belajar yang ditandai



dengan beberapa ciri diantaranya perubahan itu sendiri artinya individu
menyadari bahwa pengetahuan bertambah,perubahan yang terjadi biasanya
perubahan yang terarah dan bertujuan artinya proses belajar bertujuan
untuk mencapai sesuatu yang baru dan lebih dari sebelumnya.

Selanjutnya Uno (2003) mengemukakan bahwa belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.Belajar yang
efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang
diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai.Untuk
meningkatkan prestasi belajar yang baik perlu diperhatikan kondisi
internaldan eksternal.Kondisi internal adalah kondisi atau situasi yang ada
dalam diri siswa,seperti  kesehatan,keterampilan,kemampuan dan
sebagainya.Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri pribadi
manusia,misalnyya ruang belajar yang bersih,sarana dan prasarana belajar
yang memadai.

Sedangkan menurut Thursan Hakim (2000:1) mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian
manusia,dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan
kualitas  dan  kuantitas  tingkah laku  seperti  peningkatan
kecakapan,pengetahuan,sikap,kebiasaan,pemahaman,keterampilan,daya

piker,dan lain-lain.



Perubahan yang terjadi merupakan suatu proses terus menerus dan
bersifat fungsional artinya perubahan yang terjadi akan bermanfaat bagi
kehidupan dan proses belajar merupakan perubahan dari keseluruhan
tingkah laku itu biasanya ditandai dengan adanya tingkah laku yang
ditampilkan individu.Dimana hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi
oleh dua factor utama yakni factor dari dalam diri siswa itu dan faktor
yang datang dari luar diri siswa atau factor lingkungan.Faktor yang datang
dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya.Faktor kemampuan
siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa di
sekolah.Hasil  belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan
pengajaran.Oleh sebab itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan kualitas pengajaran.

Berdasarkan pendapat Hamalik (2001) mengemukakan tentang
pengertian hasil belajar.

“Hasil belajar adalah tingkah laku yang baru,tingkah laku yang
baru misalnya dari tidak tahu menjadi tahutimbulnya pengertian
baru,perubahan dalam sikap,kebiasaan, keterampilan, kesanggupan,
menghargai perkembangan sifat-sifat sosial ekonomi emosional dan
pertumbuhan jasmani.”

Selanjutnya menurut Caroll dalam Sudjana (2000) mengatakan
hasil belajar yang dicapai siswa di pengaruhi oleh lima faktor,yakni
(a)bakat belajar, (b)waktu yang tersedia untuk belajar,(c) waktu yang
dibutuhkan siswa untuk menjelaskan pelajaran, (d) kualitas pengajaran,dan
(e) kemampuan individu.Dimana empat faktor yang disebut diatas (a,b,c,

dan e) berkenaan dengan kemampuan individu, dan faktor (d) adalah

faktor diluar individu (lingkungan).Kedua faktor diatas (kemampuan siswa



dan kualitas pengajaran)mempunyai hubungan berbanding lurus dengan
hasil belajar siswa.Artinya,makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas
pengajaran,makin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh siswa.

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif,afektif,dan psikomotor
setelah mengikuti proses pembelajaran yang di ukur dengan
mmenggunakan instrument tes atau instrument yang relevan.Jadi prestasi
belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang
dinyatakan dalam bentuk symbol,huruf maupun kalimat yang
menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anakpada periode
tertentu.

Ahmadi (2005:157) mengemukakan bahwa hasil belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: (1)waktu yang tersedia untuk
menyelesaikan bahan,(2) usaha yang dilakukan individu uuntuk menguasai
bahan tersebut,(3) bakat seseorang yang sifatnya sangat individual,(4)
kualitas pengajaran atau tingkat kejelasan pengajaran,(5) kemampuan
siswa untuk mendapatkan manfaat yang optimal dari keseluruhan proses
belajar mengajar yang dihadapi.

Dari penjelasan diatas maka yang dimaksud hasil belajar adalah
perubahan yang meliputi aspek kognitif sebagai proses didalam pikiran
terhadap suatu stimulus, afektif dan sikap berupa ketetapan tentang suatu
nilai yang merupakan bidang yang sangat ditegakkan pada pengajaran

moral seperti halnya bidang studi dan psikomotor yang berupa aktivitas



fisik, Rumusan ini dikenal dengan taxonomi belajar yang dikemukakan
oleh Bower (Arthur T.Jersild dalam Thontowi).
2. Perhatian Orang Tua dan Hasil Belajar Siswa

Perhatian orang tua terhadap anaknya sangat berpengaruh terhadap
pendidikan anak.Orang tua mempunyai peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan perkembangan hasil belajar anak agar menjadi lebih
baik, oleh sebab itu orang tua harus memberikan perhatian yang lebih
kepada anaknya. Tanpa adanya perhatian orang tua, maka perkembangan
dan hasil belajar anak akan mengalami penurunan.

Perhatian mempunyai pengertian yang bermacam-macam yaitu
saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya atau kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan ransangan
yang akan datang dari lingkungannya. Menurut Suryabrata dalam
Fridameka (2006:25) yaitu perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga
atau aktifitas jiwa dari orang tua dalam melakukan pengawasan dan
memberikan bimbingan yang dirasakan atau yang dialami anak.

Bimbingan yang dirasakan oleh anak itu berupa pemberian nasehat
kepada anak, membantu anak bila mendapatkan kesulitan dalam belajar,
menanyakan nilai ulangan,nilai rapor anak dan pemenuhan kebutuhan atau
fasilitas anak seperti menyediakan tempat belajar, pembagian waktu
belajar, alat-alat pelajaran, memperhatikan suasana dalam belajar
terkendalikan oleh orang tua sehingga anak bisa belajar dengan baik dan

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Perhatian orang tua sangat



mempengaruhi hasil belajar anak.Sselain belajar disekolah, anak juga
mendapat berbagai pelajaran ketika berada dirumah, untuk itu orang tua
harus mendidik anaknya dari dini.Sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai secara maksimal salah satu faktor eksternalnya yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah perhatian orang tua.

3. TingkatPendapatan orang tua dan Hasil Belajar Siswa

Pendapatan orang tua merupakan pendapatan bapak beserta
pendapatan ibu, untuk membiayai kehidupan yang bersangkutan.Besarnya
pendapatan orang tua belum tentu dapat menjamin perbedaan besarnya
tingkat kesejahteraan orang tua tersebut dibanding dengan orang tua
lainnya. Mungkin saja orang tua yang kecil pendapatannya dan kecil pula
tanggung jawabnya, mungkin lebih sejahtera dari yang besar pendapatan
orang tuanya.

Menurut Hull yang dikutip oleh Nawi dalam Afdhal (1994 : 12)
menyatakan bahwa ; pendapatan adalah gambaran yang lebih tepat tentang
posisi ekonomi keluarga yang merupakan jumlah keseluruhan pendapatan
atau kekayaan (termasuk semua barang dan hewan peliharaan) dan dipakai
dalam membagi pendapatan kedalam tiga kelompok, yaitu pendapatan
tinggi, sedang dan pendapatan rendah.Tinggi rendahnya tingkat
pendapatan, kuat hubungannya dengan prestasi hasil belajar anak. Orang
tua yang berpendidikan lebih tinggi akan besar perhatiannya terhadap hasil

belajar anak.



Tinggi rendahnya penghasilan orang tua erat hubungannya dengan
hasil belajar anak, orang tua yang berpenghasilan tinggi kemungkinan
dapat memenuhi kebutuhan anaknya, sehingga anak yang bersangkutan
dapat melaksanakan pendidikan dengan hasil yang lebih baik. Sebaliknya
orang tua yang berpenghasilan rendah kurang mampu memenuhi fasilitas
dan kebutuhan anaknya sehingga hal ini akan berhubungan pula dengan
hasil belajar anak, jadi semakin tinggi penghasilan orang tua semakin
tinggi pula hasil belajar anak dan begitujuga sebaliknya.

Besar kecilnya pendapatan orang tua juga berpengaruh kuat
terhadap hasil belajar anak, tanggungan orang tua yang kecil akan lebih
mudah bagi mereka memperhatikan dan memenuhi kebutuhan anaknya,
jika dibanding dengan tanggungan orang tua yang cukup besar.Dalam
Ensiklopedi Indonesia yang disusun oleh Shadily dan kawan-kawan (1979
:11) menyatakan bahwa pendapatan seseorang diartikan sebagai jumlah
uang atau barang yang diterima sebagai hasil kerja yang telah dilakukan.

Biro Pusat Statistik dalam Sumardi (1992 : 92) merinci pendapatan
dalam kategori sebagai berikut: 1) pendapatan berupa uang, yaitu: a) dari
gaji dan upah yang di terima dari kerja pokok, kerja sampingan, kerja
lembur, dan kerja kadang-kadang, b) dari usaha sendiri yang meliputi
kondisi, penjualan kerajinan rumah, c¢) dari hasil investasi yakni
pendapatan yang diperoleh dari hak milik tanah dan keuntungan sosial. 2.
Pendaptan yang berupa barang yaitu pendapatan ; a) bagian pembayaran

upah dan gaji yang berupa ; beras, pengobatan, transportasi, perumahan



dan rekreasi. b) barang yang diproduksi dirumah, sewa yang harus
dikeluarkan terhadap rumah yang ditempati; 3. Penerimaan yang bukan
pendapatan yaitu pengambilan tabungan barang dan hewan peliharaan.

Menurut Badan Pusat Statistik dalam susanti (2001:25) membagi
pendapatan sebagai berikut:

a. Pendapatan uang yaitu pendapatan yang berasal dari gaji dan upah
komisi dan hasil investasi.

b. Pendapatan berupa uang yaitu pendapatan yang berasal dari bagian
pembayaran upah dan gaji.

c. Penerimaan yang bukan dari pendapatan, berupa pengambilan
tabungan, penjualan barang yang dipakai, pinjaman uang berhadiah
dan warisan.

Kaitan pendapatan dengan pendidikan anak didalam suatu keluarga
karena itu dapat dipastikan bahwa jumlah pendapatan perkapita dalam arti
keragaman pendapatan perkapita akan membawa keragaman terhadap
hasil belajar anak (sesuai dengan pendapat Todoro, MP : 1983).Jadi dapat
disimpulkan bahwa apabila jumlah pendapatan seseorang atau orang tua
tinggi, maka mereka akan mampu atau sanggup membiayai pendidikan
anaknya yang dapat berakibat terhadap hasil belajar anak dan begitu juga
sebaliknya.

Tingkat pendapatan diukur dari penghasilan yang didapat selama
satu bulan. Kemudian menurut soedijarto yang dikutip oleh herif (2007:9)

dalam penelitiannya menyatakan bahwa “sangat berpengaruhnya antara



latar belakang sosial ekonomi keluarga terhadap hasil belajar para pelajar
di sekolah”. Berdasarkan kutipan diatas dapat dikatakan bahwa pendapatan

orang tua mempunyai peran dalam menentukan hasil belajar anaknya.

4. Kerangka konseptual
1. Hubungan perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa
Kerangka berpikir ini sebagai langkah untuk dapat menjelaskan,
mengungkapkan dan menunjukkan keterkaitan dan hubungan antara variabel
yang akan diteliti dan diuraikan dengan berpijak pada kajian teori diatas.
Menuriut penulis perhatian orang tua dan tingkat pendapatan keluarga secara
bersama-sama mempengaruhi tingkat pendidikan siswa dikecamatan
sijunjung. Yang dimaksud dengan perhatian dalam penelitian ini adalah
perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
geografi.
2. Hubungan tingkat pendapatan orang tua dengan hasil belajar siswa
Tingkat pendapatan orang tua adalah seluruh perolehan uang yang
diterima dari subjek ekonomiberdasarkan hasil kerja yang didapatnya yaitu
berupa pendapatan dari pekerjaan. Pendapatan merupakan gambaran yang
lebih tepat tentang posisi ekonomi keluarga yang merupakan keseluruhan
pendapatan atau kekayaan keluarga berdasarkan hasil usaha mereka, dalam
penelitian ini yang akan diukur adalah sebeberapa besar pendapatan orang
tuamempengaruhi hasil belajar siswa, yang dilihat dari pengeluaran untuk

pangan dan non pangan.



Apakah perhatian dan tingkat pendapatan orang tua mempengaruhi
hasil belajar siswa secara bersama-sama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

paradikma(skema) kerangka konseptual sebagai berikut:

Kerangka konseptual
4 N
Perhatian orang
tua v
N J . .
R [ Hasil belajar }
4 N " osi
Tingkat Siswa
pendapatan 4
orang tua

Gambar II.1: Kerangka Konseptual

C. Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah dan kajian teori, maka hipotesis

penelitian ini dapat disusun sebagai berikut :

a. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara perhatian orang tua
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografi di SMAN 12

Sijunjung



b. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara tingkat pendapatan
orang tua dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran geografidi

SMAN 12 Sijunjung

c. Terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian dan tingkat
pendapatan orang tua secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa

dalam mata pelajaran geografidi SMAN 12 Sijunjung



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat kontribusi perhatian orang tua dan pendapatan orang
tua terhadap hasil belajar . Temuan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara perhatian orang tua
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 12
Sijunjung dengan kontibusi sebesar 23,90%. Dimana perhatian orang tua
terhadap hasil belajar siswa sangat berpengaruh karena perhatian orang tua
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.
Hubungan positifnya yaitu semakin besar perhatian orang tua maka semakin
membaik hasil belajar siswa. Adanya hubungan yang signifikan antara
perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa,yang t hitungnya lebih besar
dari t tabelnya.

2. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pendapatan orang tua
terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 12
Sijunjung dengan kontribusi sebesar 19,50%. Tingkat pendapatan orang tua
juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan hubungan yang

positif, artinya semakin besar nilai pendapatan orang tua maka semakin baik
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hasil belajar siswa. Hubungan yang signifikan antara pendapatan orang tua
dengan hasil belajar siswa dengan t hitungnya lebih besar dari t tabelnya.

Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara perhatian orang tua dan
pendapatan orang tua secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 12 Sijunjung dengan kontribusi
sebesar 28,10%. Artinya semakin besar nilai perhatian orang tua dan tingkat

pendapatan orang tua maka semakin meningkat hasil belajar siswa.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran,

antara lain:

1.

Diharapkan kepada orang tua siswa untuk lebih memperhatiakan mengenai

masalah kependidikan anaknya

. Diharapkan kepada orang tua siswa untuk lebih memenuhi kebutuhan siswa

dalam belajar agar hasil belajar siswa dapat meningkat

. Diharapkan kepada orang tua siswa untuk memperhatikan kelengkapan sarana

dan prasarana anak untuk sekolah dan belajar, agar anaknya dapat belajar
dengan baik dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.
Diharapkan kepada orang tua siswa agar memperhatikan bagaimana kesiapan

siswa untuk belajar supaya siswa dapat belajar dengan nyaman dan senang.

. Diharapkan kepada orang tua siswa untuk memperhatikan siswa dirumah

bagaimana mempersiapkan objek belajarnya dan cara menyelesaikan

tugasnya.

. Diharapkan kepada siswa untuk memberitahukan kepada guru atau orang

tuanya tentang keluhan-keluhan terhadap pelajarannya, agar guru dan oranr
tua bisa mencari solusinya bersama-sama untuk membuat anak senang dalam

belajar

. Diharapkan kepada orang tua siswa untuk dapat melengkapi kebutuhan belajar

anak dan memberi fasilitas yang cukup untuk belajar anak.
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8. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup pembahasan yang kecil dan
diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang

mempengaruhi hasil belajar siswa
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